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ABSTRAK 
Pulau Angso Duo di Kota Pariaman memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata bahari unggulan. 

Namun, pengelolaannya menghadapi berbagai tantangan, seperti infrastruktur yang tidak memadai, 

pengelolaan lingkungan yang belum optimal, serta keterbatasan pemberdayaan masyarakat lokal. 

Masalah utama yang ditemukan mencakup buruknya tata kelola sampah plastik, rendahnya kesadaran 

wisatawan terhadap lingkungan, dan minimnya koordinasi antara pemerintah, pelaku usaha, serta 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi pengelolaan destinasi dan merumuskan 

strategi pengembangan yang berkelanjutan dan berdaya saing global. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus, karena sesuai untuk mengungkap dinamika lapangan secara 

mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan analisis 

dokumen. Hasil observasi menunjukkan kondisi dermaga yang sempit dan tidak representatif, fasilitas 

sanitasi yang terbatas, serta kurangnya papan informasi edukatif di area wisata. Potensi budaya lokal 

seperti tradisi Tabuik dan lanskap alam bahari belum diintegrasikan secara maksimal dalam paket 

wisata. Temuan ini dianalisis dengan pendekatan teori ekowisata dan pengelolaan destinasi berbasis 

komunitas, yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dan pelestarian alam. Strategi yang 

disarankan meliputi perbaikan infrastruktur, pemanfaatan teknologi digital untuk reservasi dan edukasi, 

penguatan identitas budaya, serta kolaborasi multipihak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengembangan Pulau Angso Duo perlu diarahkan pada pemberdayaan komunitas lokal dan konservasi 

lingkungan. Penelitian selanjutnya diharapkan mengeksplorasi efektivitas implementasi strategi ini 

dalam skala yang lebih luas dan jangka panjang. 

Kata Kunci: wisata bahari, pengelolaan destinasi, ekowisata, keberlanjutan 

 

ABSTRACT 
Pulau Angso Duo in Pariaman City holds significant potential as a leading marine tourism destination. 

However, its management faces various challenges, including inadequate infrastructure, suboptimal 

environmental management, and limited community empowerment. The main issues identified involve 

poor waste management, particularly plastic pollution, low environmental awareness among tourists, 

and weak coordination among government, private sectors, and local communities. This study aims to 

analyze the current management of the destination and formulate sustainable and globally competitive 

development strategies. A qualitative research method with a case study approach was employed, as it 

is suitable for exploring complex on-site dynamics in depth. Data were collected through field 

observations, in-depth interviews, and document analysis. The field observations revealed that the pier 

is narrow and poorly maintained, public sanitation facilities are limited, and educational signage is 

lacking throughout the tourist area. Furthermore, local cultural assets such as the Tabuik tradition and 

the marine landscape have not been fully integrated into tourism packages. These findings were 

analyzed using ecotourism and community-based tourism theories, which  emphasize the importance of 

community involvement and environmental preservation. The proposed strategies include 

infrastructure improvement, the application of digital technology for reservation and education, 

enhancement of cultural identity, and increased multi-stakeholder collaboration. This study concludes 

that the development of Pulau Angso Duo should be directed toward empowering local communities 

and conserving the environment. Future research is recommended to evaluate the long-term 

effectiveness of these strategies on a broader scale. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata bahari merupakan salah satu 

sektor pariwisata yang memiliki potensi besar 

dalam mendukung pembangunan ekonomi 

daerah, khususnya di wilayah pesisir yang 

kaya akan sumber daya alam laut. Menurut 

(Nasution et al., 2023), sektor ini tidak hanya 

menjadi sumber devisa tetapi juga membuka 

peluang lapangan kerja serta pengembangan 

ekonomi kreatif lokal. (Data Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023) 

mengungkapkan bahwa pariwisata bahari 

menyumbang lebih dari 30% dari total 

pendapatan pariwisata nasional, sehingga 

masuk dalam prioritas utama pengembangan 

dalam Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional (RIPKN) 2020–

2025. Hal ini menunjukkan besarnya 

perhatian pemerintah terhadap 

pengembangan wisata bahari sebagai pilar 

pembangunan berkelanjutan dan penguatan 

ekonomi daerah. 

Salah satu destinasi wisata bahari 

potensial di provinsi Sumatera Barat adalah 

Pulau Angso Duo yang terletak di Kota 

Pariaman (Sari & Suyuthie, 2022). Pulau ini 

dikenal dengan keindahan pantainya, 

kejernihan air laut, serta kekayaan biota laut 

yang menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal 

maupun mancanegara (Supardi et al., 2022). 

Pulau Angso Duo merupakan sebuah pulau 

kecil yang mudah diakses dengan perahu 

motor dari Pantai Gandoriah, yang berjarak 

hanya sekitar 10 menit perjalanan (Alfinus 

Masna & Nini Sumarni, 2024). Keunikan 

alam dan keberagaman budaya setempat 

menjadikan pulau ini sangat menarik untuk 

dijadikan fokus penelitian dan 

pengembangan. 

Pulau Angso Duo dipilih sebagai objek 

penelitian ini karena beberapa alasan 

strategis. Pertama, pulau ini memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan menjadi destinasi 

wisata bahari berkelas internasional, seiring 

dengan pertumbuhan jumlah wisatawan yang 

terus meningkat setiap tahunnya (Nasution et 

al., 2023). (Data Dinas Pariwisata Kota 

Pariaman, 2023) menunjukkan tren 

peningkatan kunjungan wisatawan selama 

lima tahun terakhir, dengan rata-rata 

pertumbuhan tahunan mencapai 15%. Kedua, 

saat ini Pulau Angso Duo sedang dalam tahap 

pengembangan pariwisata yang memerlukan 

pendekatan pengelolaan berkelanjutan agar 

dapat bersaing di pasar global dan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan serta budaya 

lokal (Pribadi & Mariyanti, 2023). 

Selain keindahan alam, Pulau Angso 

Duo juga kaya akan nilai budaya dan sejarah 

yang melekat erat sebagai bagian integral dari 

identitas Kota Pariaman (Arifian & 

Ayundasari, 2021). Sebagai ikon wisata Kota 

Pariaman, pulau ini berpotensi menjadi 

destinasi wisata bahari yang berkelanjutan 

dan mampu memberikan pengalaman wisata 

yang autentik serta bernilai budaya tinggi. 

Tren pariwisata global saat ini semakin 

menekankan pentingnya aspek keberlanjutan 

dan pengalaman wisata yang otentik, 

terutama di kalangan wisatawan generasi 

milenial dan Gen Z (Tuhumena et al., 2024). 

Laporan World Tourism Organization 

(UNWTO, 2022) menyebutkan bahwa 

wisatawan modern lebih memilih destinasi 

yang menawarkan pengalaman ramah 

lingkungan, pelestarian budaya lokal, serta 

interaksi yang intens dengan komunitas 

setempat, sehingga pengembangan destinasi 

harus menyesuaikan dengan preferensi ini. 

Meski memiliki potensi besar, 

pengelolaan Pulau Angso Duo belum 

sepenuhnya optimal. Berdasarkan laporan 

(Dinas Pariwisata Kota Pariaman, 2023), 

kendati jumlah kunjungan wisatawan 

meningkat signifikan, aspek infrastruktur dan 

fasilitas pendukung wisata masih belum 

memadai (Pribadi & Mariyanti, 2023). 

Beberapa kendala utama meliputi kurangnya 

fasilitas dasar seperti toilet yang bersih dan 

nyaman, pusat informasi wisata yang 

memadai, serta sarana transportasi yang aman 

dan efisien. Selain itu, minimnya upaya 

konservasi lingkungan menjadi tantangan 

besar, terutama terkait pengelolaan limbah 
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dan pelestarian terumbu karang yang 

merupakan daya tarik utama wisata bahari 

(Nasution et al., 2023; Pribadi & Mariyanti, 

2023). 

Dalam konteks keberlanjutan, 

pengelolaan Pulau Angso Duo perlu 

mengadopsi prinsip ekowisata yang tidak 

hanya menitikberatkan pelestarian 

lingkungan, tetapi juga pemberdayaan 

masyarakat lokal sebagai bagian integral 

pengembangan pariwisata (Allokendek et al., 

2024). Penelitian )Rahayu & Ozali, 2024) 

mengemukakan bahwa destinasi yang 

mengimplementasikan konsep ekowisata 

terbukti memiliki daya tarik yang lebih tinggi 

di mata wisatawan internasional, sekaligus 

memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat 

lokal. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

Pulau Angso Duo harus bersifat holistik dan 

melibatkan kolaborasi antara pemerintah, 

komunitas lokal, dan pelaku usaha pariwisata. 

Kebaharuan penelitian ini terletak pada 

integrasi analisis potensi lokal Pulau Angso 

Duo dengan tren wisatawan global serta 

pemanfaatan teknologi digital sebagai strategi 

peningkatan daya saing destinasi. Dalam era 

digitalisasi, media sosial dan platform daring 

menjadi alat promosi efektif yang mampu 

menjangkau pasar wisata global secara luas 

(Mazaya et al., 2024; Supardi et al., 2022). 

(Studi Pesona Indonesia, 2023) menunjukkan 

bahwa lebih dari 70% wisatawan 

internasional menggunakan media sosial 

sebagai referensi utama dalam menentukan 

destinasi wisata, sehingga digital marketing 

menjadi kunci pengembangan pariwisata 

modern (Dewi et al., 2024). Penelitian ini juga 

akan mengkaji penguatan identitas lokal 

melalui pengintegrasian nilai budaya khas 

Kota Pariaman, seperti seni tradisional, 

kuliner khas, dan kegiatan budaya dalam 

pengalaman wisata (Tuhumena et al., 2024; 

Istiyanto et al., 2025). 

Pengembangan Pulau Angso Duo 

sebagai destinasi wisata bahari berkelanjutan 

juga harus memperhatikan aspek manajemen 

kolaboratif antar-pemangku kepentingan. 

Pendekatan Collaborative Destination 

Management (CDM) mengedepankan sinergi 

antara pemerintah, masyarakat lokal, pelaku 

usaha, dan wisatawan sebagai kunci 

keberhasilan pengelolaan destinasi (Aulia et 

al., 2024). Pendekatan ini telah berhasil 

diterapkan di berbagai destinasi internasional 

seperti Maldives dan Fiji, yang dikenal 

sebagai contoh pengelolaan wisata bahari 

berkelanjutan yang sukses (Antuli et al., 

2025). 

Manajemen pariwisata yang efektif 

sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

antara peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan dan pelestarian sumber daya alam. 

Menurut (Paliling & Allo, 2025), manajemen 

pariwisata meliputi perencanaan strategis, 

pengelolaan sumber daya, serta pelibatan 

stakeholder guna menciptakan pengalaman 

wisata berkualitas tanpa merusak lingkungan 

dan sosial. (Sembiring & Thoha, 2025) 

menegaskan bahwa tanpa manajemen yang 

baik, aktivitas pariwisata berisiko 

menyebabkan kerusakan lingkungan seperti 

degradasi terumbu karang dan pencemaran 

pantai, yang berdampak negatif pada 

keberlanjutan destinasi. Hal ini sangat relevan 

dengan kondisi Pulau Angso Duo yang saat 

ini menghadapi tantangan pengelolaan 

lingkungan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana strategi pengembangan 

wisata bahari yang berkelanjutan dan berdaya 

saing global dapat dirumuskan dan diterapkan 

di Pulau Angso Duo? Penelitian ini bertujuan 

menganalisis kondisi pengelolaan destinasi, 

mengidentifikasi kendala utama, serta 

merumuskan strategi pengembangan yang 

mengintegrasikan aspek konservasi 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat, 

teknologi digital, dan penguatan budaya lokal. 

Manfaat penelitian ini adalah 

memberikan rekomendasi strategi konkret 

bagi pemangku kepentingan dalam mengelola 

Pulau Angso Duo secara berkelanjutan dan 

berdaya saing. Selain itu, hasil penelitian 

dapat menjadi model pengembangan destinasi 

wisata bahari lain di Indonesia yang memiliki 

karakteristik serupa. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi nyata terhadap pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Indonesia 
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sekaligus mendukung upaya peningkatan 

daya saing destinasi wisata nasional di kancah 

internasional. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan merupakan 

konsep yang semakin menjadi fokus utama 

dalam pengembangan industri pariwisata di 

berbagai belahan dunia (Hidayat et al., 2025). 

Secara umum, pariwisata berkelanjutan dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan pariwisata 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan saat ini tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka sendiri (Hia & 

Aryaningtyas, 2025). Definisi ini mengacu 

pada pengelolaan sumber daya secara 

bijaksana sehingga dapat memberikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat, 

ekonomi, dan lingkungan. Pariwisata 

berkelanjutan berlandaskan pada sejumlah 

prinsip yang dirancang untuk memastikan 

bahwa kegiatan pariwisata memberikan 

manfaat positif dan meminimalkan dampak 

negatifnya (Utomo et al., 2025). Beberapa 

prinsip utama yang sering digunakan sebagai 

pedoman pariwisata berkelanjutan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelestarian Sumber Daya Alam dan 

Budaya 

Pariwisata berkelanjutan harus menjaga 

kelestarian sumber daya alam, 

keanekaragaman hayati, dan warisan 

budaya setempat (Gusthiar P et al., 

2025). Hal ini mencakup pelestarian 

ekosistem, penghormatan terhadap adat 

istiadat lokal, serta perlindungan 

terhadap situs-situs bersejarah. 

2. Keterlibatan Masyarakat Lokal 

Masyarakat lokal harus dilibatkan 

secara aktif dalam pengelolaan dan 

pengembangan pariwisata (Bangsawan 

et al., 2025). Dengan demikian, mereka 

tidak hanya menjadi penerima manfaat, 

tetapi juga menjadi bagian integral dari 

proses pengambilan keputusan. 

3. Pengelolaan Dampak Lingkungan 

Pariwisata berkelanjutan harus 

mengadopsi praktik-praktik yang ramah 

lingkungan, seperti pengurangan 

limbah, penggunaan energi terbarukan, 

dan pengelolaan air yang efisien 

(Anendra et al., 2025). Pengelolaan ini 

bertujuan untuk meminimalkan jejak 

ekologi yang dihasilkan oleh aktivitas 

wisatawan. 

4. Keberlanjutan Ekonomi 

Pariwisata harus memberikan manfaat 

ekonomi yang nyata dan berkelanjutan 

bagi masyarakat lokal, seperti 

penciptaan lapangan kerja dan 

pengembangan ekonomi lokal (Talia et 

al., 2025). Dalam hal ini, penting untuk 

memastikan bahwa keuntungan yang 

dihasilkan tidak hanya dinikmati oleh 

segelintir pihak. 

5. Pengalaman Wisata yang Berkualitas 

Pariwisata berkelanjutan juga harus 

berorientasi pada penyediaan 

pengalaman yang bermakna dan 

berkualitas bagi wisatawan, dengan 

tetap menghormati nilai-nilai lokal dan 

kelestarian lingkungan (Tampemawa & 

Gunawan, 2025). 

 

Menurut Organisasi Pariwisata Dunia 

(UNWTO), pariwisata berkelanjutan adalah 

pariwisata yang mempertimbangkan 

sepenuhnya dampak ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari aktivitas pariwisata, baik saat 

ini maupun di masa depan. Tujuan utama dari 

pendekatan ini adalah untuk menciptakan 

keseimbangan antara kebutuhan wisatawan, 

pelaku industri pariwisata, komunitas lokal, 

serta pelestarian lingkungan (Istiyanto et al., 

2025). Dalam konteks ini, pariwisata tidak 

hanya dipandang sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga sebagai alat untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Konsep 

pariwisata berkelanjutan bertumpu pada tiga 

pilar utama, yaitu aspek lingkungan, sosial, 

dan ekonomi (Paliling & Allo, 2025). Ketiga 

pilar ini saling terkait dan harus dikelola 

secara holistik untuk mencapai tujuan 

keberlanjutan. 

1. Pilar Lingkungan 

Aspek lingkungan menjadi dasar dalam 

pariwisata berkelanjutan karena 

aktivitas pariwisata seringkali 
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berdampak langsung pada ekosistem 

(Alfinus Masna & Nini Sumarni, 2024). 

Upaya pelestarian lingkungan 

mencakup pengelolaan sumber daya 

alam secara bijaksana, perlindungan 

terhadap habitat satwa liar, serta 

pengurangan emisi karbon. Misalnya, 

pengembangan wisata bahari di Pulau 

Angso Duo harus memastikan bahwa 

terumbu karang, kualitas air laut, dan 

keanekaragaman hayati tetap terjaga. 

Dalam hal ini, teknologi ramah 

lingkungan seperti energi surya dan 

sistem pengelolaan limbah yang baik 

sangat diperlukan. 

2. Pilar Sosial 

Pilar sosial menekankan pentingnya 

peran komunitas lokal dalam 

pengembangan pariwisata. Pariwisata 

berkelanjutan harus mampu 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat tanpa 

menghilangkan identitas budaya 

mereka (Rahayu & Ozali, 2024). 

Keterlibatan masyarakat lokal tidak 

hanya dalam bentuk pekerjaan, tetapi 

juga dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan destinasi wisata 

(Allokendek et al., 2024). Sebagai 

contoh, pengelolaan wisata Pulau 

Angso Duo perlu melibatkan 

masyarakat Kota Pariaman untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai lokal 

tetap dihormati dan dilestarikan. 

3. Pilar Ekonomi 

Pilar ekonomi menitikberatkan pada 

manfaat finansial yang dihasilkan dari 

aktivitas pariwisata (Kurnia et al., 

2024). Pariwisata berkelanjutan harus 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal, seperti 

peningkatan pendapatan masyarakat, 

penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan (UMKM) atau tepatnya 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(Aulia et al., 2024). Sekaligus penting 

untuk memastikan bahwa 

pembangunan ekonomi tidak dilakukan 

dengan mengorbankan aspek 

lingkungan dan sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa pariwisata 

berkelanjutan adalah pendekatan yang 

berorientasi pada keberlanjutan jangka 

panjang dengan mempertimbangkan aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi secara 

seimbang. Konsep ini tidak hanya relevan 

untuk melestarikan destinasi wisata, tetapi 

juga untuk memastikan bahwa manfaat 

pariwisata dirasakan oleh semua pihak yang 

terlibat. Dalam konteks pengembangan Pulau 

Angso Duo sebagai ikon Kota Pariaman, 

penerapan prinsip dan pilar pariwisata 

berkelanjutan dapat menjadi strategi kunci 

untuk meningkatkan daya saing global 

sekaligus menjaga kelestarian sumber daya 

alam dan budaya lokal. 

Teori Pengembangan Destinasi Wisata 

Pengembangan destinasi wisata 

merupakan salah satu komponen penting 

dalam industri pariwisata (Arifian & 

Ayundasari, 2021). Proses ini melibatkan 

perencanaan dan pengelolaan yang bertujuan 

untuk menciptakan pengalaman wisata yang 

menarik sekaligus berkelanjutan (Nasution et 

al., 2023). Dalam konteks ini, terdapat 

beberapa teori yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk memahami dan mengelola 

pengembangan destinasi wisata. Dua teori 

utama yang sering dijadikan acuan adalah 

Butler’s Tourism Area Life Cycle (TALC) dan 

Destination Competitiveness and 

Sustainability (Dewi et al., 2024). 

Model TALC yang dikembangkan oleh 

(Richard Butler, 1980) menggambarkan 

tahapan perkembangan destinasi wisata 

berdasarkan siklus kehidupan (Mazaya et al., 

2024). Model ini terdiri dari beberapa tahapan 

yang dimulai dari eksplorasi, di mana 

destinasi masih berada dalam kondisi alami 

dan belum banyak dikenal. Wisatawan yang 

datang pada tahap ini umumnya adalah 

pelancong perintis yang tertarik pada 

keunikan alam dan budaya setempat. 

Infrastruktur pendukung pariwisata masih 

minim atau bahkan belum ada (Tuhumena et 

al., 2024). Selanjutnya adalah tahap involusi, 

ketika destinasi mulai dikenal lebih luas dan 

terjadi peningkatan kunjungan wisatawan. 

Komunitas lokal mulai terlibat dalam 

pengembangan destinasi dengan 
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menyediakan layanan seperti akomodasi, 

makanan, dan transportasi. Tahap 

pengembangan kemudian terjadi, di mana 

destinasi mengalami pertumbuhan pesat 

dengan adanya investasi dari pihak luar dan 

promosi yang lebih intensif. Pada tahap 

konsolidasi, destinasi mencapai puncak 

popularitasnya, namun mulai muncul tanda-

tanda tekanan terhadap lingkungan dan 

budaya lokal. Jika tidak dikelola dengan baik, 

destinasi dapat memasuki tahap stagnasi, di 

mana popularitas mulai menurun akibat 

kejenuhan pasar atau kerusakan lingkungan. 

Pada akhirnya, destinasi dapat mengalami 

penurunan drastis atau sebaliknya 

direvitalisasi melalui inovasi dan pengelolaan 

yang berkelanjutan. 

Sementara itu, teori Destination 

Competitiveness and Sustainability 

menekankan pada pentingnya daya saing dan 

keberlanjutan destinasi wisata untuk 

memastikan pertumbuhan jangka panjang 

(Sari & Suyuthie, 2022). Teori ini menyoroti 

bahwa destinasi yang kompetitif harus 

mampu menawarkan produk dan layanan 

yang berkualitas tinggi, menjaga 

keberlanjutan lingkungan, serta 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat lokal (Supardi et al., 

2022). Pendekatan ini tidak hanya berfokus 

pada daya tarik wisata, tetapi juga pada 

bagaimana destinasi dapat memberikan 

manfaat yang merata kepada semua 

pemangku kepentingan. 

Keberlangsungan ekologi merupakan 

pilar utama dalam pengembangan destinasi 

wisata yang berkelanjutan (Kurnia et al., 

2024). Aktivitas pariwisata seringkali 

berdampak langsung pada ekosistem, 

sehingga pengelolaan lingkungan yang baik 

harus menjadi prioritas (Antuli et al., 2025). 

Pengelolaan ini mencakup konservasi sumber 

daya alam, seperti melestarikan 

keanekaragaman hayati dan menjaga kualitas 

lingkungan. Destinasi wisata bahari harus 

memastikan bahwa terumbu karang dan 

habitat laut lainnya tetap terlindungi. Upaya 

tersebut dapat dilakukan dengan teknologi 

ramah lingkungan seperti penggunaan energi 

terbarukan dan sistem pengelolaan limbah 

yang efisien dapat membantu mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan (Paliling 

& Allo, 2025). 

Aspek sosial dalam pengembangan 

destinasi wisata menekankan pada pentingnya 

melibatkan komunitas lokal dalam setiap 

tahap pengelolaan (E. Sembiring & Thoha, 

2025). Masyarakat lokal tidak hanya harus 

mendapatkan manfaat ekonomi dari 

pariwisata, tetapi juga merasa bahwa budaya 

dan identitas mereka dihormati. Pelibatan 

masyarakat lokal dapat dilakukan melalui 

pengelolaan atraksi budaya, pelatihan 

keterampilan, dan kesempatan kerja di sektor 

pariwisata (Prassada et al., 2025). Kemudian 

wisatawan juga harus diberikan edukasi 

tentang pentingnya menghormati nilai-nilai 

budaya setempat, sehingga tercipta hubungan 

yang harmonis antara wisatawan dan 

masyarakat lokal. 

Keberlanjutan ekonomi dalam 

pengembangan destinasi wisata bertujuan 

untuk memastikan bahwa pariwisata 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

perekonomian lokal (Hidayat et al., 2025). 

Hal ini dapat dilakukan dengan mendukung 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

di sektor pariwisata, seperti restoran lokal, 

toko suvenir, dan penyedia layanan pemandu 

wisata. Pengolahan produk wisata berupa 

oleh-oleh juga penting untuk menarik 

berbagai segmen wisatawan dan mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis atraksi tertentu 

(Hia & Aryaningtyas, 2025). Dalam jangka 

panjang, pengelolaan yang baik dapat 

membantu menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah 

(Talia et al., 2025). 

Selain manfaat ekonomi, 

pengembangan destinasi wisata juga 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat lokal (Anendra et al., 2025). 

Investasi dalam infrastruktur seperti jalan, 

fasilitas kesehatan, dan pendidikan tidak 

hanya bermanfaat bagi wisatawan tetapi juga 

bagi penduduk setempat (Bangsawan et al., 

2025). Pelestarian budaya dan identitas lokal 

dapat memberikan rasa bangga kepada 

masyarakat, sehingga meningkatkan 
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kepuasan hidup mereka (Gusthiar P et al., 

2025). Dengan kata lain, pariwisata 

berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada 

kepuasan wisatawan, tetapi juga pada 

kesejahteraan masyarakat setempat. 

Teori pengembangan destinasi wisata 

seperti Butler’s TALC dan Destination 

Competitiveness and Sustainability 

memberikan kerangka kerja yang relevan 

untuk memahami dan mengelola destinasi 

wisata (Utomo et al., 2025). Dengan fokus 

pada keberlanjutan ekologi, sosial, dan 

ekonomi, pengembangan destinasi wisata 

dapat memberikan manfaat jangka panjang 

bagi semua pihak yang terlibat (Tampemawa 

& Gunawan, 2025). Pendekatan ini tidak 

hanya memastikan bahwa daya tarik destinasi 

tetap terjaga, tetapi juga menciptakan nilai 

tambah yang berkelanjutan bagi masyarakat 

dan lingkungan (Istiyanto et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam 

strategi pengembangan wisata bahari 

berkelanjutan di Pulau Angso Duo, Kota 

Pariaman, Sumatera Barat. Menurut 

(Sugiyono, 2013), studi kasus cocok 

digunakan ketika batas antara fenomena dan 

konteksnya tidak jelas serta melibatkan 

berbagai sumber data. Pendekatan ini bersifat 

deskriptif dan eksploratif dengan tujuan 

memahami kompleksitas suatu peristiwa, 

proses, atau fenomena sosial (Pasaribu et al., 

2025). Sedangkan menurut (Abubakar, 2021), 

studi kasus merupakan pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara mendalam, 

serta analisis dokumen dan artefak. Teknik 

triangulasi digunakan untuk meningkatkan 

validitas temuan. Analisis data dilakukan 

secara induktif dengan mengidentifikasi pola, 

tema, dan makna dari hasil penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada 14 

Desember 2024 hingga 11 Januari 2025, 

tepatnya selama 29 hari. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara mendalam dengan 

pengelola pariwisata, masyarakat lokal, dan 

wisatawan; observasi langsung terhadap 

kondisi fisik lokasi, fasilitas pendukung, serta 

interaksi sosial; dan analisis dokumen terkait 

kebijakan pemerintah, data kunjungan 

wisatawan, dan laporan pengelolaan destinasi 

(Sembiring et al., 2023). Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk memetakan faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi pengembangan 

wisata. Kekuatan mencakup keindahan alam 

dan kekayaan budaya lokal, sedangkan 

kelemahan meliputi keterbatasan 

infrastruktur dan kurangnya promosi efektif. 

Peluang berasal dari tren wisata bahari dan 

dukungan kebijakan pemerintah, sementara 

ancaman mencakup potensi kerusakan 

lingkungan dan persaingan dengan destinasi 

lain. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi dalam merumuskan strategi 

pengelolaan wisata yang relevan dan 

berkelanjutan, serta menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan pariwisata yang 

mampu meningkatkan daya saing Pulau 

Angso Duo di tingkat global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Pengelolaan Destinasi Wisata di 

Pulau Angso Duo Saat Ini 

Pulau Angso Duo saat ini dikelola oleh 

pemerintah daerah Kota Pariaman melalui 

Dinas Pariwisata dengan dukungan 

komunitas lokal yang terlibat dalam 

operasional harian. Beberapa temuan utama 

terkait kondisi pengelolaan destinasi wisata 

ini meliputi: 

 
Gambar 1. Selamat Datang di Pulau Angso Duo, 

Permata Wisata Bahari Kota Pariaman yang Siap 

Mempesona Pengunjung 
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1. Pengelola Pariwisata 

Terdapat pengelola resmi yang 

bertanggung jawab atas pengaturan 

akses transportasi, kebersihan, dan 

fasilitas umum seperti toilet, dermaga, 

dan gazebo. Pengelola juga bertugas 

mengoordinasikan kegiatan wisata dan 

menjaga keberlanjutan destinasi. 

Namun, pengawasan operasional di 

lapangan masih minim sehingga 

beberapa fasilitas tampak kurang 

terawat, seperti dermaga yang mulai 

rusak dan toilet umum yang tidak selalu 

bersih. Pengelola wisata hendaknya 

berkolaborasi dengan operator kapal 

untuk memastikan kelancaran 

transportasi menuju Pulau Angso Duo. 

Namun jumlah kapal yang tersedia 

belum mencukupi saat musim liburan, 

sehingga menimbulkan antrean panjang 

bagi wisatawan. 

2. Kebijakan Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah telah menetapkan 

Pulau Angso Duo sebagai salah satu 

destinasi wisata unggulan Kota 

Pariaman (Alfinus Masna & Nini 

Sumarni, 2024). Berbagai program 

telah dirancang, seperti kampanye 

pengurangan penggunaan plastik dan 

pelestarian terumbu karang. 

Implementasi kebijakan terkait 

pengelolaan sampah dan konservasi 

lingkungan belum sepenuhnya efektif. 

Sampah plastik masih sering ditemukan 

di sekitar area pantai, terutama pada 

akhir pekan ketika kunjungan 

wisatawan meningkat. Upaya pelibatan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan 

pariwisata mulai terlihat melalui 

program pelatihan kewirausahaan dan 

pengelolaan homestay. Namun cakupan 

program ini masih terbatas. 

3. Laporan Pengelolaan 

Berdasarkan dokumen resmi 

pengelolaan destinasi wisata Pulau 

Angso Duo menunjukkan bahwa 

pendapatan pariwisata pada destinasi 

ini berkontribusi signifikan terhadap 

PAD (Pendapatan Asli Daerah) Kota 

Pariaman (Pribadi & Mariyanti, 2023). 

Dalam tiga tahun terakhir. Kontribusi 

ini meningkat sebesar 20% yang 

menunjukkan potensi besar yang 

dimiliki destinasi ini. Meskipun 

demikian, efisiensi alokasi dana untuk 

perbaikan infrastruktur masih 

memerlukan evaluasi. Beberapa proyek 

perbaikan fasilitas umum mengalami 

keterlambatan, seperti renovasi 

dermaga yang seharusnya selesai dalam 

enam bulan tetapi tertunda hingga lebih 

dari satu tahun. Laporan pengelolaan 

juga mencatat bahwa promosi destinasi 

melalui media sosial telah 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap Pulau Angso Duo. Namun, 

jangkauan promosi ini masih terbatas 

pada wisatawan domestik dengan 

kunjungan wisatawan mancanegara 

yang relatif rendah. 

Pengelolaan Sumber Daya Alam, Sumber 

Daya Manusia, dan Sumber Daya Budaya 

Pada kunjungan ke objek penelitian di 

Pulau Angso Duo, ditemukan beberapa 

temuan penting terkait dengan pengelolaan 

Sumber Daya Alam, Sumber Daya Manusia, 

dan Sumber Daya Budaya yang ada di 

wilayah tersebut yang berpengaruh terhadap 

perkembangan sektor pariwisata dan 

kelestarian lingkungan. 

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Pengelolaan sumber daya alam di Pulau 

Angso Duo masih menghadapi 

beberapa tantangan. Keindahan alam, 

seperti pantai pasir putih dan air laut 

yang jernih memang menjadi daya tarik 

utama wisatawan. Tetapi konservasi 

lingkungan yang minim menjadi 

masalah utama. Sampah plastik sering 

terlihat di sepanjang pantai, dan 

terumbu karang terancam akibat 

aktivitas snorkeling yang tidak 

terkontrol dan kebiasaan membuang 

sampah sembarangan. Eksploitasi yang 

tidak terkendali serta kurangnya 

pengawasan terhadap aktivitas 

pariwisata berisiko merusak kelestarian 

sumber daya alam yang ada. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan yang 

lebih tegas terkait perlindungan 



Analisis Strategi Pengembangan Wisata Bahari… Taufiq Hidayat, et al. 

 

233  e-ISSN: 2655-965X, p-ISSN: 2723-3065 

 

lingkungan serta pengawasan yang 

lebih ketat untuk memastikan sumber 

daya alam tetap terjaga. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia  

Pengelolaan sumber daya manusia 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat lokal terlibat dalam sektor 

pariwisata, seperti menjadi pedagang, 

operator perahu, atau pengelola fasilitas 

wisata. Namun tingkat keterampilan 

masyarakat lokal dalam memberikan 

layanan wisata masih rendah. Tidak 

adanya pelatihan rutin untuk 

meningkatkan kompetensi di bidang 

pariwisata membuat kualitas pelayanan 

belum optimal. Pelatihan yang 

dibutuhkan mencakup pengelolaan 

lingkungan, keselamatan, pelayanan 

pelanggan, serta kemampuan berbahasa 

asing untuk mendukung kunjungan 

wisatawan mancanegara. Keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan wisata 

masih bersifat informal, sehingga perlu 

adanya sistem pelatihan dan penguatan 

kapasitas untuk mendukung pariwisata 

berkelanjutan di daerah ini. 

3. Pengelolaan Sumber Daya Budaya 

Pengelolaan sumber daya budaya di 

Pulau Angso Duo juga masih kurang 

dimanfaatkan secara optimal. Meskipun 

Pulau Angso Duo memiliki potensi 

budaya lokal yang kaya, seperti tradisi 

adat, cerita rakyat, dan kuliner khas 

Pariaman. Potensi ini belum dijadikan 

daya tarik utama dalam sektor 

pariwisata. Salah satu tradisi yang 

memiliki potensi besar adalah Tradisi 

Tabuik yang diadakan di Pantai 

Gondaria yang dapat dijadikan sebagai 

bagian penting dari paket wisata 

budaya. Namun saat ini tradisi tersebut 

masih belum dipromosikan secara 

maksimal dan lebih sering menjadi 

pelengkap daripada daya tarik utama. 

Mengintegrasikan elemen budaya lokal, 

seperti Tabuik ke dalam paket wisata 

akan memberikan pengalaman yang 

lebih mendalam dan menarik bagi 

wisatawan. 

Masalah dalam Mengembangkan 

Pariwisata Berkelanjutan 

Dalam upaya mengembangkan 

pariwisata berkelanjutan di Pulau Angso Duo, 

terdapat sejumlah masalah yang perlu 

ditangani secara komprehensif untuk 

memastikan keberlanjutan baik dari sisi 

lingkungan, infrastruktur, serta hubungan 

antara pemangku kepentingan. Berdasarkan 

temuan di lapangan, berikut adalah paparan 

lebih mendalam tentang masalah-masalah 

yang dihadapi: 

 
Gambar 2. Kondisi Objek Wisata yang Butuh 

Perawatan Ulang 
 

1. Masalah Lingkungan 

Salah satu tantangan terbesar dalam 

mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan di Pulau Angso Duo 

adalah akumulasi sampah plastik yang 

sering ditemukan di sepanjang pantai. 

Keindahan alam pulau ini, yang 

menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan, terancam oleh pencemaran 

sampah, terutama plastik. Masalah ini 

disebabkan oleh rendahnya kesadaran 

wisatawan dalam menjaga kebersihan 

serta ketidaksiapan sistem pengelolaan 

limbah di daerah tersebut. 

Sampah plastik sering kali dibuang 

sembarangan oleh wisatawan, baik oleh 

individu maupun pengelola fasilitas 

wisata yang tidak memiliki sistem 

pengelolaan sampah yang memadai. 

Sebagian besar sampah tersebut tidak 

hanya merusak pemandangan, tetapi 

juga mengancam ekosistem laut, 

termasuk terumbu karang yang rentan 

terhadap pencemaran. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya perbaikan 
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dalam pengelolaan limbah serta 

peningkatan kesadaran untuk mencegah 

kerusakan lingkungan lebih lanjut. 

2. Infrastruktur Tidak Memadai 

Keterbatasan infrastruktur juga menjadi 

tantangan signifikan dalam 

mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan di Pulau Angso Duo. 

Salah satu masalah utama adalah 

kondisi dermaga yang rusak atau tidak 

memadai, padahal merupakan pintu 

masuk utama bagi wisatawan yang 

berkunjung ke pulau ini. Dermaga yang 

buruk menghambat mobilitas 

wisatawan, memperburuk kesan 

pertama mereka, dan mengurangi 

kenyamanan selama kunjungan. Selain 

itu, fasilitas umum lainnya, seperti 

toilet, tempat istirahat, dan area parkir, 

masih sangat terbatas. 

Keberadaan fasilitas ini yang tidak 

memadai dapat menurunkan kualitas 

pengalaman wisatawan dan 

menyebabkan ketidaknyamanan. Hal 

ini juga berisiko mengurangi minat 

wisatawan untuk mengunjungi pulau ini 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

perbaikan dan pembangunan 

infrastruktur yang lebih baik, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

wisatawan dan mempertimbangkan 

kelestarian lingkungan, sangat 

diperlukan. 

3. Kesadaran Wisatawan 

Masalah berikutnya yang ditemukan 

adalah rendahnya kesadaran wisatawan 

terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan selama 

berkunjung. Tidak semua wisatawan 

memiliki pemahaman yang cukup 

tentang dampak negatif dari perilaku 

mereka terhadap lingkungan, terutama 

dalam hal pembuangan sampah 

sembarangan. Hal ini diperburuk oleh 

kurangnya papan informasi atau 

edukasi yang menjelaskan pentingnya 

menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan.  

Tanpa adanya informasi yang jelas dan 

mudah diakses, wisatawan cenderung 

kurang sadar akan tanggung jawab 

mereka dalam menjaga kebersihan dan 

kelestarian alam. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah strategis seperti 

penyediaan papan informasi, 

pengedukasian yang lebih intensif, dan 

fasilitas daur ulang yang dapat 

membantu mengurangi dampak negatif 

dari perilaku wisatawan terhadap 

lingkungan. 

4. Koordinasi Antar Pemangku 

Kepentingan 

Koordinasi antara pemerintah daerah, 

masyarakat lokal, dan pengelola wisata 

sering kali tidak berjalan secara 

terintegrasi dan efisien. Hal ini 

menyebabkan beberapa kebijakan dan 

inisiatif yang dicanangkan untuk 

mengembangkan pariwisata 

berkelanjutan sulit untuk 

diimplementasikan dengan baik. 

Masyarakat lokal terlibat dalam sektor 

pariwisata ini sering kali beroperasi 

secara informal tanpa dukungan 

sistematis dari pemerintah atau 

pengelola wisata.  

Hal ini terjadi karena pemerintah daerah 

sering kali mengalami kesulitan dalam 

merumuskan kebijakan yang dapat 

mengakomodasi kepentingan semua 

pihak, baik dalam aspek pelestarian 

lingkungan maupun pengembangan 

ekonomi. Kurangnya koordinasi ini 

juga berdampak pada pengelolaan 

sampah, pelatihan bagi masyarakat 

lokal, serta pengembangan infrastruktur 

yang tidak terkoordinasi dengan baik. 

Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

koordinasi antar pemangku kepentingan 

agar kebijakan yang diterapkan lebih 

efektif dan pariwisata di Pulau Angso 

Duo dapat berkembang secara 

berkelanjutan. 

Strategi Pemasaran yang Diterapkan 

Dalam konteks pengembangan 

pariwisata di Pulau Angso Duo, strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh berbagai 

pihak masih menunjukkan beberapa 

kekurangan yang mempengaruhi efektivitas 

promosi destinasi wisata ini. Berdasarkan 
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temuan yang ada, berikut adalah analisis lebih 

komprehensif mengenai strategi pemasaran 

yang diterapkan: 

1. Media Sosial dan Digital 

Pemerintah Kota Pariaman telah 

berupaya memanfaatkan media sosial 

dan platform digital sebagai sarana 

promosi Pulau Angso Duo kepada 

audiens yang lebih luas. Media sosial 

seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok digunakan untuk menampilkan 

keindahan alam Pulau Angso Duo serta 

meningkatkan minat wisatawan. 

Meskipun penggunaan media sosial ini 

menunjukkan potensi dalam 

memperkenalkan destinasi, namun 

strategi yang diterapkan masih belum 

optimal. Konten yang di-posting sering 

kali tidak konsisten dan kurang 

berkualitas, baik dari segi visual 

maupun informasi yang disampaikan. 

Kualitas foto dan video yang kurang 

menarik, serta kurangnya narasi yang 

mendalam tentang keunikan alam dan 

budaya Pulau Angso Duo menjadikan 

daya tarik yang disampaikan tidak 

maksimal.  

Tidak adanya interaksi yang cukup 

dengan pengikut atau pemanfaatan 

fitur-fitur yang disediakan oleh 

platform digital (seperti live streaming 

atau kolaborasi dengan influencer) 

menjadi kendala dalam memperluas 

jangkauan promosi. Untuk itu, 

perbaikan dalam kualitas konten digital, 

penguatan strategi pemasaran berbasis 

digital, serta penyusunan jadwal posting 

yang lebih konsisten sangat diperlukan 

untuk memaksimalkan potensi media 

sosial sebagai alat promosi. 

2. Event Wisata 

Acara lokal seperti Tradisi Tabuik yang 

diadakan di Pantai Gondaria menjadi 

salah satu bentuk daya tarik budaya 

yang digunakan untuk menarik 

wisatawan ke daerah tersebut. Tabuik 

merupakan tradisi yang sarat dengan 

nilai-nilai sejarah dan spiritual, yang 

memiliki potensi besar untuk menjadi 

atraksi wisata budaya. Meskipun acara 

ini telah menjadi magnet bagi 

wisatawan lokal, keterkaitan langsung 

dengan Pulau Angso Duo masih kurang. 

Sebagian besar wisatawan yang datang 

untuk menyaksikan perayaan Tabuik 

lebih tertarik pada atraksi budaya di 

Pantai Gondaria, tanpa menjelajahi 

lebih lanjut potensi wisata alam yang 

ada di Pulau Angso Duo.  

Padahal, jika dipromosikan secara lebih 

terpadu, acara Tabuik dapat menjadi 

pintu gerbang untuk memperkenalkan 

wisatawan pada keindahan alam Pulau 

Angso Duo, seperti pantai berpasir 

putih dan berbagai kegiatan bahari. 

Oleh karena itu, diperlukan integrasi 

yang lebih baik antara acara budaya dan 

wisata alam dalam paket wisata yang 

ditawarkan. Penambahan kegiatan 

wisata pendukung di sekitar acara 

Tabuik, seperti tur ke Pulau Angso Duo, 

dapat memperkaya pengalaman 

wisatawan serta memperkenalkan 

mereka pada keseluruhan potensi 

wisata yang ada. 

3. Kerja Sama dengan Agen Wisata 

Kerja sama dengan agen wisata 

merupakan salah satu strategi penting 

dalam mempromosikan destinasi 

wisata. Saat ini, kerja sama dengan agen 

perjalanan di Pulau Angso Duo masih 

terbatas pada wilayah Sumatera Barat, 

sehingga jangkauan promosi di tingkat 

nasional dan internasional belum 

optimal. Agen perjalanan yang hanya 

melayani pasar lokal dan regional 

belum mampu memaksimalkan potensi 

Pulau Angso Duo di pasar yang lebih 

luas. Promosi yang masih terfokus pada 

wilayah Sumatera Barat menyebabkan 

destinasi ini kurang dikenal di luar 

daerah tersebut. Akibatnya, jumlah 

wisatawan dari luar daerah, baik 

domestik maupun internasional, masih 

terbatas. 

Untuk memperluas jangkauan promosi, 

kerja sama dengan agen wisata di 

tingkat nasional dan internasional perlu 

diperkuat. Ini dapat mencakup 

pembukaan jalur distribusi baru, seperti 
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kerja sama dengan agen perjalanan 

yang memiliki jaringan internasional, 

serta memperkenalkan Pulau Angso 

Duo melalui berbagai platform online 

yang lebih luas. Karena dengan 

pemasaran melalui travel fair dan 

pameran pariwisata internasional ini 

dapat menjadi langkah strategis untuk 

memperkenalkan Pulau Angso Duo ke 

tingkat global. 

Peluang Pengembangan Destinasi Wisata 

Pulau Angso Duo Menjadi Destinasi yang 

Unggul dan Siap Bersaing di Kancah 

Global 

Masalah berikutnya yang ditemukan 

adalah rendahnya kesadaran wisatawan 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan selama berkunjung. Tidak semua 

wisatawan memahami dampak negatif dari 

perilaku mereka terhadap lingkungan, 

terutama terkait pembuangan sampah 

sembarangan. Kondisi ini diperburuk oleh 

minimnya papan informasi atau edukasi yang 

menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan. 

 
Gambar 3. Keindahan Pasir Putih Pulau Angso 

Duo, Surga Tersembunyi di Pesisir Kota 

Pariaman 
 

1. Inovasi Layanan 

Inovasi layanan berbasis teknologi 

menjadi salah satu strategi kunci dalam 

mengembangkan Pulau Angso Duo 

sebagai destinasi wisata unggul. 

Aplikasi reservasi online untuk 

transportasi ke pulau dapat 

meningkatkan kenyamanan wisatawan, 

khususnya bagi wisatawan yang datang 

dari luar daerah atau internasional. 

Aplikasi ini akan mempermudah 

wisatawan dalam merencanakan 

perjalanan mereka, mulai dari 

pemesanan tiket transportasi (perahu, 

kapal, atau bahkan pesawat jika 

memungkinkan), hingga informasi 

akomodasi dan aktivitas di Pulau Angso 

Duo. Dengan demikian, aksesibilitas 

destinasi ini akan lebih mudah dan 

transparan. 

Panduan wisata virtual melalui aplikasi 

mobile atau website dapat menjadi 

alternatif bagi wisatawan yang ingin 

mengeksplorasi Pulau Angso Duo 

secara mandiri. Panduan ini dapat 

mencakup informasi tentang destinasi 

wisata, sejarah lokal, aktivitas yang 

dapat dilakukan, serta informasi praktis 

seperti jam operasional, harga tiket, dan 

fasilitas yang tersedia. Selain 

mempermudah wisatawan, panduan ini 

juga dapat memperkaya pengalaman 

mereka dengan memberikan wawasan 

lebih mendalam tentang budaya dan 

ekosistem Pulau Angso Duo. 

Penerapan konsep ekowisata juga akan 

memberikan nilai tambah bagi destinasi 

ini. Dengan mengembangkan program 

edukasi konservasi bagi wisatawan, 

seperti tur edukasi mengenai pelestarian 

terumbu karang atau pengelolaan 

sampah di pantai, wisatawan tidak 

hanya menikmati keindahan alam tetapi 

juga berperan dalam upaya pelestarian 

lingkungan. Program edukasi semacam 

ini dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kelestarian alam 

dan meningkatkan reputasi Pulau 

Angso Duo sebagai destinasi yang 

mendukung pariwisata berkelanjutan. 

2. Perbaikan Infrastruktur 

Pengembangan infrastruktur 

merupakan aspek krusial dalam 

mendukung pengembangan Pulau 

Angso Duo sebagai destinasi wisata 

unggul. Peningkatan fasilitas dermaga 

menjadi salah satu prioritas untuk 

mendukung aksesibilitas yang lebih 

aman dan nyaman bagi wisatawan. 

Dermaga yang lebih baik akan 

memastikan bahwa wisatawan dapat 
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menikmati perjalanan ke Pulau Angso 

Duo tanpa kesulitan, baik dalam hal 

keamanan maupun kenyamanan. 

Peningkatan ini harus mencakup 

perbaikan dalam hal kekuatan struktural 

dermaga, penerangan, serta 

aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas. 

Selanjutnya, perlu dilakukan 

penambahan fasilitas umum di sekitar 

Pulau Angso Duo, seperti toilet, tempat 

sampah, dan area istirahat. Fasilitas 

yang memadai akan meningkatkan 

kenyamanan wisatawan serta 

mendukung citra Pulau Angso Duo 

sebagai destinasi wisata yang peduli 

terhadap kebersihan dan kesejahteraan 

pengunjung. Penyediaan tempat 

sampah yang memadai dapat mencegah 

penumpukan sampah plastik di pantai 

dan area wisata, sementara area istirahat 

memberikan ruang bagi wisatawan 

untuk bersantai dan menikmati 

pemandangan. 

3. Pengelolaan Sumber Daya 

Berkelanjutan 

Salah satu tantangan utama dalam 

pengembangan destinasi wisata adalah 

pengelolaan sumber daya secara 

berkelanjutan. Pulau Angso Duo 

memiliki potensi besar dalam hal 

pemanfaatan sumber daya alam dan 

budaya yang perlu dikelola dengan 

bijaksana agar keberlanjutannya tetap 

terjaga. Meningkatkan pelatihan bagi 

masyarakat lokal dalam pengelolaan 

wisata berbasis lingkungan merupakan 

langkah awal yang perlu dilakukan. 

Masyarakat lokal harus dilibatkan 

dalam berbagai aspek pengelolaan 

wisata, mulai dari penyediaan layanan 

hingga pemeliharaan lingkungan. 

Dengan keterlibatan aktif, mereka akan 

lebih bertanggung jawab dalam 

menjaga kelestarian alam serta 

mendukung pengembangan wisata yang 

berkelanjutan. 

Kemudian penting untuk 

mengintegrasikan potensi budaya lokal 

ke dalam paket wisata yang ditawarkan. 

Pulau Angso Duo memiliki nilai budaya 

yang tinggi, mulai dari tradisi Tabuik 

yang khas hingga kuliner lokal yang 

dapat menjadi daya tarik tambahan bagi 

wisatawan. Dengan memasukkan 

elemen-elemen budaya ini ke dalam 

paket wisata, identitas budaya Pulau 

Angso Duo akan semakin kuat dan 

menarik bagi wisatawan yang mencari 

pengalaman yang otentik. Penguatan 

promosi budaya lokal juga dapat 

memperkaya pengalaman wisatawan, 

sehingga mereka tidak hanya 

menikmati keindahan alam, tetapi juga 

belajar dan berinteraksi dengan budaya 

setempat. 

4. Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Pengembangan Pulau Angso Duo 

sebagai destinasi wisata yang unggul 

membutuhkan keterlibatan aktif dari 

berbagai pemangku kepentingan. 

Pemerintah daerah harus bekerja sama 

dengan masyarakat lokal dan pelaku 

wisata dalam merumuskan kebijakan 

yang lebih proaktif dan mendukung 

pengembangan destinasi wisata. Salah 

satu kebijakan yang dapat diterapkan 

adalah program sertifikasi pengelolaan 

wisata berkelanjutan yang dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan 

pariwisata di Pulau Angso Duo.  

Program ini akan memberikan 

pengakuan resmi kepada pengelola 

destinasi dan masyarakat yang berhasil 

menerapkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam aktivitas wisata 

mereka. Selanjutnya diperlukan 

dukungan regulasi yang mendorong 

investasi sektor swasta dalam 

pengembangan Pulau Angso Duo. 

Pemerintah daerah perlu menciptakan 

iklim yang kondusif bagi investor 

dengan menawarkan insentif atau 

kemudahan dalam perizinan dan 

pengelolaan destinasi. Investasi sektor 

swasta, terutama di bidang infrastruktur 

dan layanan wisata, sangat dibutuhkan 

untuk mempercepat pengembangan 

Pulau Angso Duo sebagai destinasi 
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wisata unggul yang siap bersaing di 

kancah global. 
 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengelolaan Pulau Angso Duo menghadapi 

tantangan seperti infrastruktur yang belum 

memadai, pengelolaan lingkungan yang 

kurang optimal, serta keterbatasan 

keterlibatan masyarakat lokal. Potensi besar 

dari keindahan alam dan budaya lokal 

termasuk tradisi Tabuik belum dimanfaatkan 

secara maksimal. Masalah seperti sampah 

plastik, kurangnya kesadaran wisatawan, dan 

koordinasi antar pemangku kepentingan 

menjadi hambatan utama. Namun terdapat 

peluang melalui pengembangan teknologi 

seperti aplikasi reservasi online, penerapan 

konsep ekowisata, dan penguatan identitas 

lokal. Direkomendasikan pembangunan 

infrastruktur dasar, penguatan paket wisata 

berbasis budaya, dan penerapan peraturan 

yang mendukung keberlanjutan. Kolaborasi 

antara pemerintah, masyarakat lokal, dan 

sektor swasta perlu ditingkatkan untuk 

memastikan pengelolaan yang efektif. 

Dengan langkah-langkah ini, Pulau Angso 

Duo berpotensi menjadi destinasi wisata 

bahari unggulan yang berdaya saing, 

berkelanjutan, dan menjadi model 

pengembangan destinasi wisata bahari 

lainnya di Indonesia berbasis komunitas 

lokal. 
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